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ABSTRAK

Konsumsi rokok di Indonesia masih tergolong tinggi meskipun berbagai kebijakan
pengendalian telah diterapkan, salah satunya melalui instrumen fiskal berupa cukai.
Di sisi lain, tingkat pendapatan masyarakat yang terus meningkat juga turut
memengaruhi daya beli terhadap produk-produk tembakau, termasuk rokok.
Pemerintah terus berupaya menekan angka perokok melalui kenaikan tarif cukai,
namun efektivitas kebijakan ini masih menjadi perdebatan, terutama bila dikaitkan
dengan daya beli masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
pengaruh kenaikan cukai rokok dan pendapatan terhadap perilaku konsumen rokok
di Kota Denpasar. Kenaikan cukai dipandang sebagai salah satu instrumen
kebijakan fiskal pemerintah yang bertujuan untuk mengendalikan konsumsi rokok,
sementara pendapatan individu dianggap berperan dalam menentukan daya beli
terhadap produk tembakau (rokok). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 420
responden yang merupakan konsumen rokok di Kota Denpasar. Teknik analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh masing-
masing variabel terhadap perilaku konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial, variabel kenaikan cukai rokok (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumen rokok (YY), artinya semakin tinggi tarif cukai
yang dikenakan, semakin besar kecenderungan konsumen untuk mengurangi
konsumsi rokok. Sebaliknya, variabel pendapatan (X2) meskipun berpengaruh
positif, namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap perilaku konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
pendapatan tidak secara nyata memengaruhi keputusan konsumen dalam
mengonsumsi rokok. Secara simultan, kedua variabel X1 dan X2 berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumen. Dengan demikian, kebijakan kenaikan
cukai rokok dinilai cukup efektif dalam memengaruhi perilaku konsumen, namun
perlu didukung dengan strategi tambahan untuk mengatasi dampak dari daya beli
masyarakat yang tinggi terhadap konsumsi rokok.

Kata Kunci: tarif cukai, pendapatan, perilaku konsumen, rokok,
kebijakan fiskal.
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ABSTRACT

Cigarette consumption in Indonesia remains relatively high despite the
implementation of various control policies, one of which is through fiscal
instruments such as excise taxes. On the other hand, the continuously increasing
income level of society also influences purchasing power toward tobacco products,
including cigarettes. The government continues to make efforts to reduce the
number of smokers by increasing excise tax rates, but the effectiveness of this policy
remains a subject of debate, especially when linked to people s purchasing power.
This study aims to examine the effect of cigarette excise tax increases and income
on consumer behavior among smokers in Denpasar City. The increase in excise tax
is considered one of the government s fiscal policy instruments aimed at controlling
cigarette consumption, while individual income is believed to play a role in
determining purchasing power toward tobacco products (cigarettes). This study
uses a quantitative method with an associative approach to determine the
relationship between independent and dependent variables. Data were obtained
through questionnaires distributed to 420 respondents who are cigarette consumers
in Denpasar City. The analytical technique used is multiple linear regression to
measure the influence of each variable on consumer behavior. The results of the
study show that, partially, the variable of cigarette excise tax increase (X1) has a
positive and significant effect on cigarette consumer behavior (Y), meaning that the
higher the excise tax imposed, the greater the tendency of consumers to reduce
cigarette consumption. In contrast, the income variable (X2), although showing a
positive influence, does not have a statistically significant effect on consumer
behavior. This indicates that differences in income levels do not substantially affect
consumers’ decisions to smoke. Simultaneously, both variables X1 and X2 have a
significant influence on consumer behavior. Therefore, the cigarette excise tax
policy is considered quite effective in influencing consumer behavior, however, it
needs to be supported by additional strategies to address the impact of high
purchasing power on cigarette consumption.

Keywords: excise tax, income, consumer behavior, cigarettes, fiscal policy.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rokok merupakan produk konsumsi yang sudah lama melekat
dikeseharian dan budaya manusia selama ratusan tahun yang lalu, serta jumlah
penggemarnya pun terus bertambah dari tahun ke tahun (J. Hambali, 2020).
Produk ini memiliki karakteristik adiktif karena kandungan nikotinnya yang
menyebabkan tingginya tingkat konsumsi dalam jangka panjang. Di Indonesia
sendiri, jumlah perokok terus meningkat dengan mayoritas konsumennya
datang dari latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam. Ini menjadikan
Indonesia negara dengan kontribusi terbesar terhadap polusi asap rokok di

kawasan Asia Tenggara (Fitriani et al., 2023).

Persentase Penduduk Indonesia Usia 15 Tahun ke Atas
yang Merokok
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Indonesia Usia 15 Tahun ke Atas yang
Merokok (2015 - 2023)



Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 tercatat 28,62% penduduk
Indonesia yang umurnya 15 tahun ke atas merupakan perokok. Angka tersebut
menunjukan adanya kenaikan sebesar 0,36 poin persentase dibandingkan tahun
sebelumnya yang berada di angka 28,26%. Peningkatan tersebut membuat
besaran pengguna rokok aktif di wilayah Indonesia diduga mencapai 70 juta
orang pada tahun 2023. Data Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2021,
berdasarkan segmentasi umur yang ada, jumlah perokok yang terbanyak adalah
pada umur 25-44 tahun dan sebagian besar adalah laki-laki (World Health
Organization, 2021). Prevalensi perokok pada laki-laki cenderung lebih banyak
dibandingkan wanita karena adanya perbedaan budaya dan sudut pandang
masyarakat terhadap laki-laki dan perempuan yang merokok (Handayani, 2023).

Jika melihat pada kondisi di tingkat daerah, di Provinsi Bali sendiri,
berdasarkan informasi dari Statistik Demografi dan Sosial Ekonomi Rumah
Tangga Provinsi Bali 2023 yang menggunakan data SUSENAS Maret 2023,
disebutkan bahwa sekitar 19,22% penduduk Bali berusia > 15 tahun adalah
perokok aktif. Kota Denpasar, ibu kota Bali, memiliki tingkat prevalensi
merokok tertinggi di Bali, yaitu 27,4%, yang didominasi oleh remaja berusia 13-
17 tahun adalah perokok (Suarjana et al., 2023).

Tabel 1. 1 Jumlah Perokok di Provinsi Bali

Kategori Populasi . Jumlah
Populasi Estimasi Proporsi Merokok Perokok
Usia > 15 Tahun 4.461.260 19,22% 857.454

Sumber: Statistik Demografi dan Sosial Ekonomi Rumah Tangga Provinsi Bali

Data diatas menunjukkan bahwa hampir satu dari lima penduduk dewasa

di Bali masith memiliki kebiasaan merokok, yang berpotensi memberikan



dampak terhadap kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan. Tingginya
angka ini juga mencerminkan tantangan bagi upaya pengendalian konsumsi
rokok di tingkat daerah, serta menuntut adanya kebijakan yang lebih efektif
dalam mengedukasi masyarakat mengenai bahaya merokok dan mendorong
perilaku hidup sehat.

Disisi lain, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024,
pengeluaran untuk rokok berada di urutan kedua setelah beras dalam struktur
konsumsi masyarakat, hal ini menunjukkan bahwa rokok masih menjadi
kebutuhan konsumsi utama meskipun bukan barang esensial.

Gambar 1. 2 Komoditas Kebutuhan Dasar (2024)

KOMODITAS KEBUTUHAN DASAR (2024)
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GULA PASIR (ONS)

KUE BASAH (BUAH)

KOPI (ONS & 20 GRAM)
ROTI (POTONG)

MIE INSTAN (80 GRAM)
TELUR AYAM RAS (BUTIR)
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Melihat kegiatan konsumsi rokok yang terus meningkat dan cenderung
negatif karena Indonesia tergolong dalam deretan negara yang penghasilan
tembakau terbesar di dunia membuat pemerintah memiliki kewajiban untuk
mengatur pola konsumsinya (Ngo et al., 2022). Kesadaran akan dampak negatif
rokok ini menyebabkan pemerintah Indonesia melalui Kementerian Keuangan

mulai menerapkan berbagai kebijakan untuk mengendalikan konsumsi akan



rokok, salah satu instrumen utama yang digunakan adalah Cukai Hasil
Tembakau (CHT) atau yang sering kita sebut Cukai Rokok (Akbari et al., 2022).
Indonesia berupaya mengikuti standar pengendalian tembakau yang dianjurkan
oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), termasuk kebijakan cukai yang efektif
dalam mengendalikan konsumsi rokok (Lee et al., 2023).

Peningkatan tarif cukai rokok menjadi strategi pemerintah Indonesia
dalam membatasi konsumsi tembakau dan mengoptimalkan kontribusi sektor
tersebut terhadap pendapatan negara (Nafi’ah, 2021). Pemerintah Indonesia
secara berkala menaikkan tarif cukai rokok sebagai bagian dari upaya
pengendalian dampak negatif konsumsi rokok, serta meningkatkan pemasukan
negara yang dihimpun melalui cukai. Kenaikan tarif cukai rokok bertujuan untuk
menekan daya beli masyarakat terhadap rokok, khususnya di kalangan remaja
dan masyarakat berpenghasilan rendah (Kementerian Keuangan, 2024).

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.010/2022 tentang
perubahan kedua atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.010/2021
tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau berupa Sigaret, Cerutu, Rokok Daun atau
Klobot, dan Tembakau Iris merupakan kebijakan pemerintah atas naiknya tarif
atau penyesuaian tarif Cukai Hasil Tembakau. Peraturan ini ditetapkan pada 14
Desember 2022 dan diterapkan pada 15 Desember 2022. Aturan ini dilakukan
untuk menyesuaikan dengan dinamika dan tuntutan yuridis dalam pengaturan
tarif cukai atas produk tembakau. Melalui aturan ini, tarif cukai rokok pada tahun
2023 dan 2024 naik dengan jenis rokok yang mengalami kenaikan diantaranya:

Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), Sigaret Kretek Tangan



(SKT) atau Sigaret Putih Tangan (SPT), Sigaret Kretek Tangan Filter (SKTF)
atau Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF), serta Kelembak Kemenyan (KLM).
Tujuan utama dari penyesuaian tarif ini adalah untuk membatasi tingkat
konsumsi produk tembakau dan meningkatkan pemasukan negara dari sektor

cukai dan penyesuaian ini dilakukan berkala.

Tabel 1. 2 Kenaikan Rata-Rata Cukai Rokok Pertahun

Tahun Kenaikan Rata-
Rata Cukai Rokok
2020 23%
2021 12,5%
2022 12%
2023 10%
2024 10%

Sumber: Kementerian Keuangan

Kenaikan tarif cukai tersebut dihitung berdasarkan nilai dasar tarif cukai
pada tahun sebelumnya, sehingga persentase kenaikan yang ditetapkan
pemerintah setiap tahun diterapkan terhadap tarif yang telah berlaku. Kenaikan
tinggi pada 2020 sebesar 23%, merupakan langkah signifikan untuk menekan
konsumsi sekaligus meningkatkan penerimaan negara. Pada 2021-2022,
kenaikan kembali ke kisaran 12-12,5%. Dan pemerintah kembali menetapkan
kenaikan rata-rata 10% per tahun untuk 2023 dan 2024. Kenaikan tarif cukai
rokok ini berdampak langsung pada naiknya harga jual rokok di pasaran. Hal
ini disebabkan karena produsen rokok akan menyesuaikan harga jual produknya
agar tetap memperoleh margin keuntungan setelah beban cukai meningkat.
Kenaikan harga tersebut secara otomatis juga memengaruhi Harga Jual Eceran
(HJE), yaitu harga minimum yang diputuskan pemerintah untuk setiap jenis

rokok berdasarkan golongan dan merek.



Tabel 1. 3 Batasan HJE dan Tarif Cukai Per Batang atau Gram Hasil
Tembakau Buatan Dalam Negeri Tahun 2023 yang mengalami Kenaikan

Golongan pengus aha

No pabrik hasil tembakau Batasan Harga Jual Eceran Tarif Cukai per Batang

per Batang atau Gram atau Gram

Jenis Golongan

1 SKM I Paling rendah Rp 2.055,00 Rp1.101,00

1T Paling rendah Rp 1.255,00 Rp669,00

2 SPM I Paling rendah Rp 2.165,00 Rp1.193,00

11 Paling rendah Rp 1.295,00 Rp710,00

Lebih dari Rp 1.800,00 Rp461,00

SKT atau I Paling .rendah Rp 1.250,00 Rp361,00

3. SPT sampai dengan Rp 1.800,00

11 Paling rendah Rp 720,00 Rp214,00

111 Paling rendah Rp 600,00 Rp118,00

4 SKTE  Tampa b o rendah Rp 2.055,00 Rpl1.101,00
atau SPTF Golongan

5 KILM I Paling rendah Rp 860,00 Rp461,00

11 Paling rendah Rp 200,00 Rp25,00

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.010/2022

Tabel 1. 4 Batasan HJE dan Tarif Cukai Per Batang atau Gram Hasil
Tembakau Buatan Dalam Negeri Tahun 2024 yang mengalami Kenaikan

Golongan pengusaha

) . Batasan Harga Jual Eceran  Tarif Cukai per Batang
No pabrik hasil tembakau

per Batang atau Gram atau Gram

Jenis Golongan

L SKM I Paling rendah Rp 2.260,00 Rp1.231,00

11 Paling rendah Rp 1.380,00 Rp746,00

> SPM I Paling rendah Rp 2.380,00 Rp1.336,00

11 Paling rendah Rp 1.465,00 Rp794,00

Lebih dari Rp 1.980,00 Rp483,00

SKT atau I Paling .rendah Rp 1.375,00 Rp378.00

3. SPT sampai dengan Rp 1.980,00

11 Paling rendah Rp 865,00 Rp223,00

111 Paling rendah Rp 725,00 Rp122,00

4 SKIF - Tanpa b b rendah Rp 2.260,00 Rp1.231,00
atau SPTF Golongan

5 KLM 1 Paling rendah Rp 950,00 Rp483,00

11 Paling rendah Rp 200,00 Rp25,00

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.010/2022



Naiknya harga rokok akibat peningkatan cukai rokok ini menimbulkan
berbagai konsekuensi terhadap perilaku konsumen. Bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, kenaikan harga ini bisa menjadi beban tambahan yang
mendorong mereka untuk berhenti konsumsi, mengurangi tingkat konsumsi,
memilih ke merek rokok yang lebih murah, bahkan beralih ke rokok ilegal dan
rokok elektrik yang harganya lebih terjangkau (Sriyanto & Pangestu, 2022).
Dibandingkan dengan masyarakat berpenghasilan rendah, masyarakat atau
konsumen dengan penghasilan menengah ke atas cenderung tidak terlalu
sensitif terhadap kenaikan harga rokok, mengingat tingkat pendapatan mereka
memungkinkan untuk tetap membeli rokok meskipun terjadi kenaikan harga
akibat cukai (Noor Afif & Sasana, 2020).

Selain faktor harga akibat kenaikan cukai rokok, pendapatan merupakan
faktor penting lain yang sangat memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat
terhadap rokok. Teori ekonomi klasik menyatakan bahwa konsumsi seseorang
memiliki hubungan yang erat mengenai pendapatannya. Semakin tinggi
pendapatan yang diperoleh, maka kecenderungan alokasi belanjanya untuk
konsumsi akan semakin meningkat. Hal ini didukung oleh teori Konsumsi
Keynesian, konsumsi seseorang bergantung pada kapasitas pendapatan yang
dimiliki yaitu semakin besarnya pendapatan yang didapat, maka semakin besar
pola konsumsi yang terjadi. Oleh karena itu, manusia yang memiliki
penghasilan yang lebih tinggi memiliki kemampuan finansial yang lebih besar
dalam mempertahankan gaya hidup konsumtif, termasuk dalam hal merokok

(Artati & Kaharti, 2025).



Menurut BPS, pada tahun 2024, Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita
Indonesia mencapai sekitar Rp78,6 juta per tahun (USD 4.960). Disaat yang
sama, tingkat ketimpangan (indeks Gini) tercatat sebesar 0,381 pada September
2024, naik tipis dari 0,379 pada Maret 2024, meski lebih rendah dibanding
0,388 pada 2023. Data ini menunjukkan bahwa meskipun pendapatan per kapita
mengalami peningkatan, kesenjangan distribusi pendapatan masih signifikan.
Kondisi ketimpangan tersebut menunjukkan bahwa kelompok masyarakat
berpendapatan rendah masih mendominasi struktur konsumen rokok, sementara
konsumen dari golongan menengah ke atas menikmati daya beli yang lebih
besar dan cenderung tidak terlalu terpengaruh oleh kenaikan harga akibat
kenaikan tarif cukai (Ayu et al., 2024). Dengan itu, krusial untuk meneliti
bagaimana interaksi antara kenaikan tarif cukai rokok dan pendapatan
memengaruhi perilaku konsumen rokok, khususnya dalam hal keputusan
membeli, mengurangi konsumsi, atau beralih ke produk alternatif.

Perilaku konsumsi rokok tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor
pendapatan semata, tetapi juga oleh faktor harga. Penerapan kebijakan
pemerintah yang menaikkan tarif cukai rokok secara otomatis menimbulkan
efek pada naiknya harga rokok. Namun, kenaikan harga ini tidak selalu diikuti
dengan penurunan konsumsi secara signifikan, terutama di daerah dengan
tingkat keterjangkauan ekonomi yang relatif baik seperti Kota Denpasar.
Kondisi ini menimbulkan urgensi untuk mengkaji sejauh mana kebijakan
kenaikan tarif cukai benar-benar memengaruhi perilaku konsumen, serta apakah

konsumen melakukan penyesuaian dengan berpindah ke merek yang lebih



murah, mengurangi frekuensi merokok, atau bahkan mempertahankan
kebiasaan tanpa perubahan berarti. Melalui kajian ini, diproyeksikan mampu
menghadirkan pengetahuan yang lebih menyeluruh terkait sejauh mana
kebijakan fiskal berjalan secara efektif dalam mengendalikan konsumsi rokok
dan bagaimana dampaknya bervariasi berdasarkan tingkat pendapatan
masyarakat. Temuan dari kajian ini juga berperan sebagai landasan evaluasi

oleh pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang lebih berkeadilan.

. Rumusan Masalah

Mencermati paparan latar belakang masalah sebelumnya, kajian ini
merumuskan pokok masalah yang diidentifikasi, yakni:
1. Apakah kenaikan tarif cukai rokok berpengaruh terhadap perilaku
konsumen rokok?
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumen rokok?
3. Apakah kenaikan tarif cukai rokok dan pendapatan secara simultan

berpengaruh terhadap perilaku konsumen rokok?

. Batasan Masalah

Dalam kajian ini, adapun batasan masalah agar pembahasan tidak
memiliki rentang luas dan tetap terfokus pada variabel yang diteliti. Penelitian
ini dibatasi hanya pada perokok aktif yang berdomisili di Kota Denpasar.
Variabel yang dikaji mencakup kenaikan cukai rokok dan pendapatan
konsumen, serta pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi rokok. Perilaku
konsumen yang dimaksud meliputi respons terhadap kenaikan harga akibat

cukai, seperti keputusan untuk berhenti, tetap membeli, mengurangi konsumsi,
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atau beralih ke produk rokok alternatif yang lebih ekonomis. Kenaikan cukai
yang dianalisis mengacu pada kebijakan tahun 2023 hingga 2024 sesuai dengan
ketentuan PMK No. 191/PMK.010/2022 dan kebijakan terbaru Kementerian
Keuangan. Pendapatan dalam penelitian ini dibatasi pada pendapatan bulanan
individu yang dikategorikan ke dalam kelompok pendapatan rendah, menengah,
dan tinggi berdasarkan standar dari BPS Provinsi Bali. Data dihimpun melalui
pendistribusian kuesioner kepada responden dan dianalisa secara kuantitatif.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Menimbang urgency penelitian, pada bagian ini dirumuskan tujuan beserta

manfaat penelitian:

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk membuktikan pengaruh kenaikan tarif cukai rokok terhadap
perilaku konsumen rokok.
b. Untuk membuktikan pengaruh pendapatan terhadap perilaku
konsumen rokok.
c. Untuk membuktikan pengaruh simultan antara kenaikan tarif cukai
rokok dan pendapatan terhadap perilaku konsumen rokok.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Kajian ini memperkaya kajian mengenai hubungan antara
kebijakan fiskal, seperti kenaikan cukai, dengan perilaku konsumsi
masyarakat. Adapun, kajian ini juga mendukung dan mengu;ji kembali

teori ekonomi konsumsi yang menyatakan bahwa tingkat konsumsi
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individu sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatannya. Dengan
menyoroti perilaku konsumen rokok dari berbagai lapisan
pendapatan, khususnya dalam konteks barang yang bersifat adiktif
seperti rokok. Temuan kajian ini juga diperhitungkan untuk berfungsi
sebagai pondasi bagi kajian selanjutnya yang akan mengkaji lebih
dalam pengaruh kebijakan fiskal terhadap perilaku masyarakat dalam
sektor konsumsi barang kena cukai.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Temuan dalam kajian diantisipasi dapat dipakai bahan dalam
menyusunkebijakan fiskal bagi pemerintah, khususnya terkait
dengan penetapan tarif cukai rokok yang lebih efektif dan akurat
terhadap sasaran, serta mempertimbangkan daya beli masyarakat
dari berbagai tingkat pendapatan serta dampaknya terhadap
perilaku konsumsi.
2) Bagi Konsumen Rokok
Temuan dalam kajian 1ini diantisipasi menghadirkan
pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai konsekuensi
kebijakan fiskal, khususnya kenaikan cukai rokok, terhadap pola
konsumsi mereka. Dengan mengetahui bahwa kenaikan cukai
dapat mendorong pengurangan konsumsi, konsumen diharapkan
lebih sadar akan pentingnya mengelola pengeluaran dan

mempertimbangkan dampak kesehatan dari merokok.



3)

4)
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Bagi Politeknik Negeri Bali

Kajian ini dimksudkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
bagi Politeknik Negeri Bali selaku institusi pendidikan,
khususnya dalam memperkaya referensi penelitian di bidang
perpajakan, ekonomi, dan perilaku konsumen, serta menjadi
sumber pembelajaran dan rujukan bagi mahasiswa dalam
menyusun karya ilmiah yang relevan dengan isu-isu ekonomi dan
kebijakan publik.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini memuat manfaat bagi mahasiswa, khususnya
dalam menambah wawasan dan pemahaman mengenai
keterkaitan antara kebijakan fiskal seperti kenaikan tarif cukai
rokok dengan perilaku konsumen dalam konteks ekonomi nyata.
Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat memahami bagaimana
teori ekonomi diterapkan dalam menganalisis respons masyarakat
terhadap perubahan kebijakan, serta bagaimana pendapatan
memengaruhi pola konsumsi. Adapun, temuan kajian ini
berpotensi digunakan sebagai rujukan atau pedoman untuk
menyusun karya ilmiah, tugas akhir, maupun penelitian lanjutan
yang relevan di bidang ekonomi, perpajakan, dan perilaku
konsumen. Dengan demikian, penelitian ini turut mendukung
pengembangan kemampuan analitis dan kritis mahasiswa dalam

mengkaji isu-isu ekonomi kontemporer.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah melalui tahapan analisis data pada bab sebelumnya, berikut ini
merupakan ringkasan kesimpulan yang berhasil diperoleh:

1.  Kenaikan cukai rokok memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
konsumen rokok. Artinya, semakin meningkat tarif cukai, maka
konsumsi rokok oleh konsumen akan semakin berkurang.

2.  Pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumen
rokok. Artinya, konsumen dengan pendapatan rendah maupun tinggi
tetap mengonsumsi rokok.

3. Kenaikan Cukai Rokok dan Pendapatan secara simultan berpengaruh
terhadap perilaku konsumen rokok. Artinya, kenaikan cukai rokok dan
diikuti dengan perubahan tingkat pendapatan dapat menyesuaikan
perilaku konsumen dalam mengonsumsi rokok.

B. Implikasi
Merujuk pada rangkuman hasil temuan dalam studi ini, dapat
diidentifikasi sejumlah implikasi yang mencakup dimensi teoritis dan praktis,
sebagaimana dipaparkan berikut ini:

1.  Implikasi Praktis

Kenaikan cukai rokok mendorong perubahan perilaku
konsumen dalam mengonsumi rokok, khususnya dengan mengurangi

jumlah konsumsi terhadap rokok. Pemerintah dapat terus

91
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memanfaatkan kebijakan kenaikan cukai rokok sebagai instrumen
fiskal untuk mengendalikan konsumsi terhadap rokok. Temuan ini juga
bisa dijadikan dasar bagi instansi terkait seperti Kementerian Keuangan
dan Kementerian Kesehatan untuk memperkuat kampanye kesadaran
publik mengenai dampak negatif rokok, karena sebagian besar
konsumen terbukti merespons harga yang lebih tinggi dengan
mengurangi konsumsi.
Implikasi Teoritis

Hasil kajian ini memberi dukungan terhadap Teori Planned
Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen, yang memaparkan
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga unsur utama: sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control
(persepsi terhadap kontrol perilaku). Temuan bahwa kenaikan cukai
rokok berpengaruh terhadap perilaku konsumen menunjukkan bahwa
sikap negatif terhadap harga yang mahal dan persepsi terhadap
kemampuan mengurangi konsumsi memengaruhi niat merokok.
Sementara itu, pendapatan yang tidak berpengaruh secara parsial
menunjukkan bahwa faktor internal seperti daya beli tidak selalu
menjadi penentu utama perilaku, melainkan faktor eksternal (seperti
harga akibat cukai) lebih dominan. Dengan demikian, TPB tetap
relevan dalam menjelaskan respons konsumen terhadap kebijakan

fiskal.
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C. Saran

Berlandaskan temuan-temuan yang didapat dalam kajian ini, terdapat

sejumlah saran yang dirumuskan sebagai kontribusi pemikiran bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, yaitu:

1.  Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan agar terus meningkatkan tarif cukai

rokok secara bertahap dan terukur sebagai upaya pengendalian
konsumsi rokok, khususnya di kalangan masyarakat berpenghasilan
rendah dan remaja. Selain itu, pemerintah perlu menyederhanakan
struktur tarif cukai agar tidak membuka celah bagi konsumen untuk
beralih ke produk rokok yang lebih murah. Penerimaan dari cukai
sebaiknya dialokasikan secara optimal untuk pembiayaan program
kesehatan, edukasi anti rokok, dan pengawasan peredaran rokok ilegal.
Dengan langkah-langkah tersebut, kebijakan cukai dapat menjadi
instrumen fiskal yang efektif dalam menekan konsumsi rokok pada
masyarakat.

2.  Bagi Konsumen Rokok

Masyarakat, khususnya perokok aktif, diharapkan dapat lebih

bijak dalam mengelola pendapatannya dengan mengutamakan
pengeluaran untuk kebutuhan yang lebih penting dan mendesak, seperti
pendidikan, kesehatan, tabungan masa depan, serta kebutuhan rumah
tangga lainnya. Mengingat merokok bukan merupakan kebutuhan

pokok dan justru dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan,
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konsumen sebaiknya mulai mempertimbangkan kembali prioritas
pengeluarannya agar pendapatan yang dimiliki dapat digunakan secara
lebih produktif dan bermanfaat dalam jangka panjang.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Kajian ini mempunyai keterbatasan pada ruang lingkup wilayah
dan variabel yang digunakan. Dengan ini, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian pada wilayah yang
lebih luas serta mempertimbangkan variabel lain, seperti pengaruh
iklan, lingkungan sosial, atau faktor psikologis yang juga dapat

memengaruhi perilaku konsumen rokok.
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